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Tujuan 

Pedoman ini dibuat untuk sebagai panduan penjaminan mutu penelitian dan sumber daya manusia 

Ruang Lingkup 

1. Pedoman ini dipakai sebagai SOP penjaminan mutu penelitian dan SDM untuk menghasilkan 

penelitian yang bermutu dan berkualitas. 

Target Mutu 

Penelitian UMMI dan SDM sesuai dengan standar dan persyaratan kementerian RISTEK DIKTI 

Definisi 

Penjaminan mutu dan SDM untuk memantau ketercapaian sasaran, output dari penelitian, dan 

strategi kinerja penelitian. 

Referensi 

Standar Akademik Universitas Muhammadiyah Sukabumi dan Pedoman Pelaksanaaan Penelitian 

RISTEK DIKTI edisi terbaru 

Garis Besar Prosedur 

Penjaminan mutu harus memenuhi standar Nasional Penelitian Permenristek dikti Nomor 44 tahun 

2015. Yang meliputi: 

a. Standar hasil penelitian , yaitu mencakup kriteria minimal tentang: a) mutu hasil penelitian; b) 

diarahkan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan daya saing bangsa; c) semua luaran yang dihasilkan melalui 



kegiatan yang memenuhi kaidah dan metode ilmiah secara sistematis sesuai dengan otonomi 

keilmuan dan budaya akademik; d) terpenuhinya capaian pembelajaran lulusan serta memenuhi 

ketentuan dan peraturan di perguruan tinggi; e) tidak bersifat rahasia, tidak mengganggu dan/atau 

tidak membahayakan kepentingan umum atau nasional wajib disebarluaskan dengan cara 

diseminarkan, dipublikasikan, dipatenkan, dan/atau cara lain yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan hasil penelitian kepada masyarakat. 

b. Standar isi penelitian, yaitu merupakan kriteria minimal yang meliputi: a) kedalaman dan 

keluasan materi penelitian dasar dan penelitian terapan; b) berorientasi pada luaran penelitian yang 

berupa penjelasan atau penemuan untuk mengantisipasi suatu gejala, fenomena, kaidah, model, 

atau postulat baru; c) orientasi pada luaran penelitian yang berupa inovasi serta pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang bermanfaat bagi masyarakat, dunia usaha, dan/atau industri; 

d) mencakup materi kajian khusus untuk kepentingan nasional; dan e) memuat prinsip-prinsip 

kemanfaatan, kemutahiran, dan mengantisipasi kebutuhan masa mendatang. 

c. Standar proses penelitian, yaitu meliputi: a) kegiatan penelitian yang terdiri atas perencanaan, 

pelaksanaan, dan pelaporan; b) memenuhi kaidah dan metode ilmiah secara sistematis sesuai 

dengan otonomi keilmuan dan budaya akademik; c) mempertimbangkan standar mutu, 

keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan, serta keamanan peneliti, masyarakat, dan lingkungan; 

d) penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa dalam rangka melaksanakan tugas akhir, skripsi, 

tesis, atau disertasi, selain harus memenuhi ketentuan dan juga harus mengarah pada terpenuhinya 

capaian pembelajaran lulusan serta memenuhi ketentuan dan peraturan di perguruan tinggi. 

d. Standar penilaian penelitian, yaitu merupakan kriteria minimal penilaian yang meliputi: a) 

proses dan hasil penelitian yang dilakukan secara terintegrasi dengan prinsip penilaian paling 

sedikit edukatif, objektif, akuntabel, dan transparan yang merupakan penilaian yang prosedur dan 

hasil penilaiannya dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan; b) harus memperhatikan 

kesesuaian dengan standar hasil, standar isi, dan standar proses penelitian; c) penggunaan metode 

dan instrumen yang relevan, akuntabel, dan dapat mewakili ukuran ketercapaian kinerja proses 

dan pencapaian kinerja hasil penelitian dengan mengacu ketentuan dan peraturan di perguruan 

tinggi. 

e. Standar peneliti, merupakan kriteria minimal peneliti yang meliputi: a) kemampuan peneliti 

untuk melaksanakan penelitian; b) kemampuan tingkat penguasaan metode penelitian yang sesuai 



dengan bidang keilmuan, objek penelitian, serta tingkat kerumitan dan tingkat kedalaman 

penelitian yang ditentukan berdasarkan kualifikasi akademik dan hasil penelitian; c) menentukan 

kewenangan melaksanakan penelitian diatur dalam pedoman rinci yang dikeluarkan oleh Direktur 

Jenderal. 

f. Standar sarana dan prasarana penelitian, merupakan kriteria minimal: a) sarana dan prasarana 

yang diperlukan untuk menunjang kebutuhan isi dan proses penelitian dalam rangka memenuhi 

hasil penelitian; b) sarana perguruan tinggi yang digunakan untuk memfasilitasi penelitian paling 

sedikit terkait dengan bidang ilmu program studi serta dapat dimanfaatkan juga untuk proses 

pembelajaran dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat; c) memenuhi standar mutu, 

keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan, dan keamanan peneliti, masyarakat, dan lingkungan. 

g. Standar pengelolaan penelitian, merupakan kriteria minimal tentang: a) perencanaan, 

pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan evaluasi, serta pelaporan kegiatan penelitian; b) 

pengelolaan penelitian sebagaimana dimaksud dilaksanakan oleh unit kerja dalam bentuk 

kelembagaan yang bertugas untuk mengelola penelitian seperti lembaga penelitian, lembaga 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, atau bentuk lainnya yang sejenis sesuai dengan 

kebutuhan dan ketentuan perguruan tinggi. 

h. Standar pendanaan dan pembiayaan penelitian, yaitu: a) kriteria minimal sumber dan 

mekanisme pendanaan dan pembiayaan penelitian yang berasal dana penelitian internal pergruan 

tinggi, pemerintah, kerja sama dengan lembaga lain baik di dalam maupun di luar negeri, atau dana 

dari masyarakat; b) digunakan untuk membiayai perencanaan penelitian, pelaksanaan penelitian, 

pengendalian penelitian, pemantauan dan evaluasi penelitian, pelaporan hasil penelitian, dan 

diseminasi hasil penelitian; c) dana pengelolaan penelitian wajib disediakan oleh perguruan tinggi 

digunakan untuk membiayai manajemen penelitian (seleksi proposal, pemantauan dan evaluasi, 

pelaporan penelitian, dan diseminasi hasil penelitian), peningkatan kapasitas peneliti, dan insentif 

publikasi ilmiah atau insentif Hak Kekayaan Intelektual (HKI) 


